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ABSTRAK

Anestesi umum memiliki risiko tinggi selama operasi, sehingga anestesi regional dengan blokade
saraf diharapkan dapat meminimalisasi penggunaan anestesi umum, meningkatkan efek analgesik
dan relaksasi otot. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efek analgesik blokade n.
ischiadicus pada kaki belakang domba dan pengaruh dari lidocaine 2%, dan kombinasi lidocaine
2% dengan xylazine 2% terhadap fungsi cardiopulmonary domba.  Metode blokade n. ischiadicus
ini dilakukan dengan bantuan ultrasonografi dan nerve stimulator. Pada penelitian ini, semua
domba disedasi dengan diazepam (0.5 mg/kg). domba penelitian dibagi menjadi tiga kelompok;
kelompok saline solution (SS), lidocaine 2% 5 mg/kg (Lid) serta lidocaine 2% 5 mg/kg  dan xylazine
2% 0,1 mg/kg (LidXyl).  Hasil penelitiaan ini menunjukkan kelompok LidXyl memiliki efek
analgesik paling tinggi dan daerah blokade lebih luas yaitu femoris, cruris, dan metatarsus-digit.
Nilai blokade LidXyl paling tinggi pada daerah metatarsus-digit, sedangkan kelompok Lid
menunjukkan nilai blokade paling tinggi pada daerah cruris. Kelompok LidXyl dengan penambahan
xylazine mengakibatkan penurunan detak jantung dan frekuensi napas. Xylazine meningkatkan
dan memperluas efek analgesik jika dibandingkan dengan lidocaine tetapi mengakibatkan
penurunan detak jantung dan frekuensi napas pada menit-menit awal anestesi tetapi masih aman
digunakan pada domba.

Kata-kata kunci: domba; lidocaine; loco-regional anaesthesia; xylazine

ABSTRACT

General anaesthesia has a high risk during surgery, regional anaesthesia with nerve block is
expected to minimize the use of general anaesthesia while increase the analgesic effect and muscle
relaxation effect. This study aimed to compare the analgesic effects of sciatic nerve block on the
hind limb and the effect of lidocaine 2%, and a combination of 2% lidocaine with 2% xylazine on
sheep cardiopulmonary function. Sciatic nerve block was guided with ultrasonography and nerve
stimulator. In this research, sheep were sedated with diazepam (0.5 mg / kg). Sheep  was divided
into three groups; first injected with saline solution (SS), second with lidocaine 2% 5 mg / kg (Lid)
and third with lidocaine 2% 5 mg / kg and xylazine 2% 0.1 mg / kg (LidXyl). The results of this
research showed that the LidXyl group had the highest analgesic effect and broader blockade area,
namely femoris, cruris, and metatarsus-digit. The LidXyl blockade value was highest in the digit-
metatarsus region, while the Lid group shows the highest blockade value in the cruris region. The



PENDAHULUAN

Anestesi umum memiliki risiko relatif
tinggi selama dan setelah operasi, sehingga
ahli anestesi memilih metode anestesi lain yaitu
anestesi regional dan lokal (Echeverry et al.,
2010). Metode anestesi regional untuk blokade
saraf diharapkan dapat mengurangi
penggunaan anestesi umum dan dapat
meningkatkan relaksasi otot selama proses
operasi (Mahler et al., 2008). Blokade saraf
banyak digunakan pada manusia sebagai
substitusi dari anestesi umum untuk
meningkatkan analgesik selama operasi dan
kenyamanan pasien setelah operasi (Roberts.
2006). Keunggulan dari blokade saraf tepi,
adalah hanya memblokade saraf motoris dan
sensoris secara unilateral (Monticelli et al.,
2016). Penelitian dengan blokade saraf sudah
banyak dilaporkan pada manusia dan hewan.
Teknik blokade saraf tepi ini telah digunakan
untuk blokade di daerah mata yaitu saraf
retrobulbar (Lerche et al., 2016), n. inferior
alveolar rongga mulut (Haase et al., 2008),
spinal nerve untuk blokade daerah thorax dan
lumbal (Kahn et al., 2015), serta ekstremitas
pada n. digital palmar oleh Bidwell et al. (2004);
axillary brachial plexus, n. femoral, dan n.
ischiadicus oleh Campoy et al. (2010); n.
femoralis dan n. ischiadicus oleh Monticelli et
al. (2016).

Menurut Christiou (2014) dan Malhotra et
al. (2014), domba merupakan salah satu hewan
model untuk penelitian ortopedik, sehingga
penelitian ini menggunakan domba.
Penanganan bedah untuk kasus ortopedik
daerah femorotibiale pada hewan sering
menggunakan blokade saraf perifer untuk
mengurangi rasa nyeri selama operasi yang
dapat mengurangi dosis anestesi umum
(Wagner et al., 2011). Proses blokade saraf tepi
membutuhkan kondisi hewan yang tenang
sehingga dibutuhkan efek sedasi pada hewan
coba (Campoy et al., 2010; Echeverry et al., 2010;
Farre et al., 2011).

Hewan yang teranestesi perlu dipantau
untuk memastikan hewan tersebut dalam

kondisi aman, mengevaluasi kebutuhan
penambahan anestestetikum dan
meminimalkan efek samping terutama pada
hewan yang memiliki gangguan fungsi organ.

Blokade n. ischiadicus menggunakan
ultrasonografi dan nerve stimulator telah
banyak dilakukan pada manusia dan hewan
terutama pada hewan ternak tetapi jarang
dilakukan pada domba. Penelitian tentang
blokade n. ischiadicus dengan anestetikum lokal
dan xylazine pada domba parahyangan belum
pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan efek analgesik lidocaine
dan kombinasi lidocaine dan xylazine, serta
pengaruhnya terhadap kondisi cardiopulmonary
tubuh pada blokade n. ischiadicus domba
parahyangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah
Sakit Hewan Pendidikan, Fakultas Kedokteran
Hewan IPB, dan mendapat persetujuan dari
komisi etik LPPM IPB dengan Nomor: 86 – 2018
IPB.

Penelitian ini menggunakan sembilan ekor
domba parahyangan atau domba ekor tipis yang
dibagi ke dalam tiga kelompok perlakun. Hewan
dari kelompok pertama sebagai control
mendapat perlakuan blokade n. ischiadicus
dengan saline solution (SS). Kelompok kedua,
perlakuan blokade n. ischiadicus dengan
lidocaine 2% (Lid) dengan dosis 5 mg/kg bobot
badan. Hewan kelompok ketiga, perlakuan
blokade n. ischiadicus dengan lidocaine 2% (5
mg/kg bobot badan) dan xylazine 2% dengan dosis
0,1 mg/kg bobot badan (LidXyl).

Persiapan Hewan
Hewan yang digunakan pada penelitian ini

adalah sembilan ekor domba parahyangan
jantan berusia 1-2 tahun dengan bobot badan
18-20 kg. Domba-domba ini dibagi secara acak
menjadi tiga kelompok dan setiap kelompok
terdiri dari tiga ekor.

Pemeriksaan fisik hewan meliputi suhu
tubuh, frekuensi jantung, frekuensi napas,

LidXyl group with the addition of xylazine results in a decrease in heart rate and respiration rate.
Xylazine increased and extended analgesic effect compared to lidocaine but resulted in a decrease
in heart rate and respiration rate in the early minutes of anaesthesia, it is however safe to be used
in sheep.

Key words:  lidocaine; sciatic nerve block; sheep; xylazine
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warna dan kelembapan membrana mukosa.
Pemberian anthelmentik serta pemeriksaan
hematologi dan kimia darah domba dilakukan
seminggu sebelum pelaksanaan penelitian.
Domba dipuasakan selama 12 jam tanpa makan
tetapi tetap diberi minum sebelum disedasi.

Persiapan Hewan
Hewan direbahkan dengan posisi latero

lateral, dan kaki yang diblokade di sebelah atas.
Rambut pada kaki yang akan diblokade, dicukur
dan disterilkan dengan alkohol 70% dan iodin
10%.

Anatomic Landmarks (Ultrasound
Anatomy)

Menurut Pennink dan d’Anjou (2015),
ukuran n. ischiadicus relatif kecil dan terletak
di profundal m. gluteobiceps , sehingga
dibutuhkan transduser linear dengan frekuensi
10 MHz atau lebih tinggi.  Anatomic landmarks
dilakukan untuk mengidentifikasi posisi n.
ischiadicus yang berada di antara trochanter
major os femur dan tuber ishciadicus os ischium
dengan ultrasonografi. Transduser dengan posisi
craniocaudal melewati bagian lateral paha di
distal trochanter major, pada posisi short axis
menunjukkan n. ischiadicus.

Perlakuan Blokade Saraf Tepi
Transduser diposisikan di antara

trochanter major dan tuber ishciadicus dan di
caudal paha. Selanjutnya, insulated needle
dimasukkan ke celah antara m. semi-
membranosus medial dan m. semitendinosus
di lateral dan diarahkan perlahan ke n.
ischiadicus dengan panduan ultrasonografi.
Nervus ischiadicus pada ultrasonografi
menunjukkan gambaran bentukan bulat atau
oval dengan bagian dalam hypoechoic dan
bagian luar hyperechoic (Pennink dan d’Anjou
2015). Kaki  berdenyut jika insulated needle
dihubungkan dengan nerve stimulator yang
diatur pada 2.0 mA dengan frekuensi 2 Hz.
Denyut kaki ditunjukkan dengan gerakan
dorsoflexi sendi tarsus kaki belakang sebagai
respons dari stimulasi dari n. fibularis
communis atau plantar extensi sendi tarsus
sebagai respons stimulasi dari n. tibialis
(Campoy et al., 2010). Saline solution, lidocaine
dan  xylazine diinjeksi di sekitar n. ischiadicus.

Pemantauan
Selama perlakuan dilakukan pemantauan

tekanan darah, suhu tubuh, frekuensi detak

jantung, frekuensi napas, warna dan
kelembapan membrana mukosa setiap 10 menit.
Untuk melihat efek anestesi dan analgesik dari
perlakuan, dilakukan dengan menusuk daerah
lateral dari kaki belakang setiap 10 menit
dengan memakai jarum 22G.

Penilaian Blokade
Efek anestesi dan analgesik dibagi menjadi

tiga yaitu tidak baik, baik dan sangat baik. Nilai
di bawah 0 artinya tidak baik yang ditandai
dengan hewan bangun, adanya gerakan
ekstensor atau fleksor sebagai respons nyeri.
Nilai 0-1 menunjukkan efek anestesi dan
analgesik baik, yang ditandai dengan adanya
respons tetapi hewan tidak bangun dan tidak
ada gerakan fleksor dan ekstensor. Nilai 1-2
menunjukkan efek anestesi sangat baik yang,
ditandai dengan tidak ada respons sama sekali
terhadap tusukan jarum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Blokade saraf dengan bantuan ultrasonografi dan
nerve stimulator telah digunakan dalam
berbagai penelitian pada manusia dan hewan.
Ultrasonografi dan nerve stimulator digunakan
untuk mendukung kesuksesan blokade saraf
perifer (Sala-Blanch dan De Andrés, 2004;
Marhofer et al., 2005). Penelitian blokade n.
ischiadicus dengan anestetikum lidocaine dan
xylazine  banyak dilakukan pada hewan
domestik. Pada penelitian ini dipelajari efek
blokade dari anestetikum lidocaine dan xylazine
terhadap respons regional kaki belakang domba
dengan tusukan jarum dan efek terhadap detak
jantung dan frekuensi napas. Dosis lidocaine
pada penelitian ini tidak berubah setelah
digabung dengan xylazine. Hal ini untuk
membuktikan bahwa xylazine memiliki dan
meningkatkan efek blokade saraf tanpa
penambahan atau pengurangan dosis lidocaine.
Kelompok Lid dan LidXyl, pada menit ke-0 tidak
menunjukkan efek analgesik. Pada menit ke-
50, kelompok Lid memberikan efek analgesik
yang sangat baik pada daerah cruris dan
metatarsus-digit, pada menit ke-100 juga masih
memberikan efek analgesik yang sama pada
semua daerah cruris dan metatarsus-digit.
Daerah cruris merupakan daerah sepanjang os
tibia, dan ditempati oleh mm.gastrocnemius, m.
soleus, m. tibialis cranialis , m.extensor
digitorum longus , m.extensor digitorum
lateralis, m. flexor digiti I longus, mm. flexor
digitorum superficialis et profundus). Pada
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Gambar 1. Efek blokade n.ischiadicus pada kaki domba. (a) Blokade dengan lidocaine pada menit ke-0,
(b) Blokade dengan lidocaine pada menit ke-50, (c) Blokade dengan lidocaine pada menit ke-
100, (d) Blokade dengan lidocaine - xylazine pada menit ke-0, (e) Blokade dengan lidocaine –
xylazine pada menit ke-50, (f) Blokade dengan lidocaine - xylazine pada menit ke-100. 
Tidak  ada efek analgesik,  Efek analgesik baik,   Efek analgesik sangat baik.

a b c

d e f

Gambar 2.  Nilai blokade n. ischiadicus dengan lidocaine dan xylazine pada domba.
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kelompok LidXyl, efek anestesi dan analgesik
pada kaki belakang meliputi daerah yang lebih
luas, dengan melihat efek anestesi sangat baik
pada menit ke-50 dan 100 (Gambar1).  Efek
analgesik LidXyl pada menit ke-50 sangat baik
di semua bagian lateral kaki kecuali sebagian
daerah metatarsus-digit dan pada menit ke-100
efek analgesik merata di semua bagian lateral
kaki belakang (Gambar 1) termasuk daerah
femoral.  Menurut Lahunta dan Glass (2009),
nervus ischiadicus di daerah femoris lateral
menginervasi m. gluteobiceps,  m.
semimbranosus, m. semitendinosus, di daerah
cruris, n. ischiadicus melepaskan dua cabang
utama yaitu n. fibularis communis yang
menginervasi  m. tibialis cranialis, m. extensor
digitorum longus, m. fibularis tertius dan
m.extensor digitorum lateralis, sedangkan
cabang lain adalah n.tibialis yang menginervasi
m. gastrocnemius, m. popliteus, m.soleus dan
mm.flexor digitorum profundus et superficialis.
Pada menit ke-50 efek lidocaine dan xilazine
tidak memblokade semua daerah metatarsus-
digit, hal ini karena adanya pengaruh waktu
terhadap reaksi anestetikum yang diberikan,
yang memiliki waktu onset dan durasi yang
berbeda-beda (Lumb dan Jones, 2007).

Lidocaine merupakan anestetikum lokal
golongan amino amides (Hall et al. (2014), yang
memblokade saraf dengan menghambat sodium
channels atau Na+ (Seahorn  dan Janyce, 2001).
Xylazine  merupakan golongan a2-adrenoceptor
agonis yang dapat meningkatkan efek analgesik
karena memiliki efek langsung terhadap saraf
perifer (Lumb dan Jones, 2007). Hasil blokade
n. ischiadicus dengan lidocaine dan xylazine
memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
pada penggunaan lidocaine. Nilai blokade
tertinggi terjadi pada menit ke-100 dengan
pemberian lidocaine dan xylazine (Gambar2).
Agen anestesi golongan a2-adrenoceptor agonis
dapat meningkatkan efek analgesik karena
menginduksi vasokonstriksi dengan
meningkatkan penyerapan anestetikum oleh
pembuluh darah di sekitar saraf (Buttner et al.,
1992; Gaumann et al., 1992). Pemberian
anestetikum lidocaine dan xylazine, selain
memberikan efek analgesik dengan blokade
saraf yang bersifat lokal, juga memengaruhi
sistemik tubuh yaitu kerja jantung dan
pernapasan. Mekanisme ini terjadi karena
anestetikum diserap melalui pembuluh darah
(Iskandar et al., 2003), selain itu lidocaine
bersifat vasodilatator sehingga meningkatkan
absorbsi anestetikum lain (Ueda et al., 1985)

Detak jantung pada kelompok Lid
menunjukkan frekuensi detak jantung l.ebih
tinggi jika dibandingkan dua kelompok lainnya
(Gambar 3). Frekuensi detak jantung pada
kelompok LidXyl relatif lebih rendah. Pada
kelompok LidXyl, penurunan frekuensi detak
jantung dimulai dari menit ke-5 sampai menit
ke-20 dan tampak stabil pada menit berikutnya
(Gambar3). Penurunan detak jantung pada
perlakuan LidXyl karena kerja dari a2-
adrenoceptor agonis yaitu xylazine dalam
menekan myocardium akibat stimulasi saraf
parasimpatis yang mengakibatkan penurunan
cardiac output, bradikardi dan hipotensi.
Durasi bradikardi berhubungan dengan jumlah
anestetikum yang diberikan (Cullen, 1999).
Penelitian Uzun et al. (2006), menunjukkan
bahwa golongan a2-adrenoceptor agonis
medetomidine dan detomidine lebih sering
mengakibatkan bradikardi. Penambahan
xylazine juga dapat menekan pusat pernapasan
pada awal pemberian karena agen ini menekan
pernapasan pusat di batang otak (Aminkov dan
Hubbenov, 1995). Kelompok LidXyl
menunjukkan frekuensi napas paling rendah
pada menit ke-5 sampai ke-0 (Gambar 4) tetapi
pada menit ke-40 sampai ke-120 menunjukkan
frekuensi napas tertinggi dibandingkan pada
kedua kelompok lainnya. Xylazine dapat
menurunkan frekuensi napas karena memiliki
efek sedatif, menurunkan metabolisme,
relaksasi otot dan menekan sistem saraf pusat
(Kinjavdekar et al., 2000). Tetapi, perbedaan
nilai frekuensi napas pada kelompok Lid,
kelompok LidXyl dan SS tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p > 0,05), sehingga
penambahan xylazine masih aman digunakan
untuk domba.

Analgesik dan sedasi terjadi jika a2-
adrenoceptor agonis berikatan dengan reseptor
spesifik sehingga terjadi aktivasi membrane-
assosiated G-protein. Aktivasi ini menyebabkan
potassium channels membran saraf terbuka
sehingga potasium keluar dari sel. Sel menjadi
hyperpolar menyebabkan sel tidak berespons
terhadap ransangan sehingga transmisi
diblokade (Paddleford et al., 1999). Nilai blokade
saraf menunjukkan efek analgesik
anestetikum. Saraf pada kaki belakang meliputi
daerah femoris, cruris, dan metatarsus-digit
(Tabel 1). Kombinasi lidocaine dan xylazine
memiliki nilai blokade yang lebih tinggi
dibandingkan lidocaine, tetapi nilai ini tidak
menunjukkan perbedaan signifikan untuk
setiap daerah (p  0,05). Nilai blokade LidXyl
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paling tinggi pada daerah metatarsus-digit.
Daerah metatarsus-digit ini relatif tidak
memiliki lapisan otot dan didominasi oleh kulit,
sehingga perlakuan pemberian LidXyl
memengaruhi saraf sensoris. Penambahan
xylazine pada anestetikum lokal dalam blokade
n. ischiadicus memiliki efek terhadap saraf
sensoris dengan meningkatkan efek analgesik,
hal ini terjadi  terjadi karena xylazine bekerja
secara selektif dalam memblokade saraf sensoris
(Caulkett et al., 1993).

SIMPULAN

Kombinasi antara lidocaine dan xylazine
meningkatkan dan memperluas efek analgesik.
Efek analgesik lidocaine dan xylazine paling
tinggi di daerah metatarsus-digit dan lidocaine
pada daerah cruris.  Xylazine mengakibatkan
penurunan detak jantung dan frekuensi napas
pada menit-menit awal anestesi tetapi masih
aman digunakan pada domba.

SARAN

Perlu dilakukan metode lanjut dengan
blokade n. femoralis dengan anestetikum
lainnya untuk mengetahui luas blokade dan efek
anestetikum terhadap cardiopulmonary.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dilakukan dan menggunakan
ultrasonografi dari Rumah Sakit Hewan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan IPB,
nerve stimulator dari dr. Chrisma Ardyana
Albandjar, Sp.An-KIC dan insulated needle dari
Birkenfeld Pet Hospital Shanghai, China.
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